




KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang ditemukan oleh peneliti, berikut 
kesimpulan terkait pembingkaian pemberitaan pencalonan Budi Gunawan 
dalam majalah berita mingguan Tempo. Menurut hasil analisis peneliti 
menggunakan teknik analisis framing Gamson adalah Tempo 
membingkai pemberitaan pencalonan Budi Gunawan sarat akan lobi 
politik. Jokowi memilih Budi Gunawan karena Megawati. Hal ini 
berkaitan dengan presiden sebagai petugas partai. Selain itu pencalonan 
ini tidak lepas dari dukungan sesama polisi dalam menutupi transaksi 
yang tak wajar di rekening Budi Gunawan dengan mengeluarkan ‘surat 
pembersihan’.  
Pembingkaian ini tak lepas dari ideologi Tempo yang memegang 
teguh jurnalisme independent. Hal ini dikaitkan dengan peta ideologi 
milik Daniel Hallin, Tempo masuk dalam bidang penyimpangan (sphere 
of deviance) di mana Tempo tidak mendukung pencalonan Budi 
Gunawan sebagai calon tunggal Kapolri. Tempo menuliskan catatan 
hitam rekam jejak Budi Gunawan selain itu hal lain yang ditulis adalah 
kegelisahan yang dihadapi Presiden Jokowi ketika memutuskan untuk 
menunda pelantikan Budi Gunawan. Tempo membingkai pencalonan ini 
sebagai sesuatu yang dipaksakan dan sarat akan kepentingn politik.  
 
V.2. Saran 
V.2.1 Saran Akademis 
Penelitian yang berkaitan dengan pemberitaan Budi Gunawan 
adalah hal yang menarik. Jika diruntut kasus Budi Gunawan sebagai calon 
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tunggal Kapolri berkaitan dengan konflik antara KPK dan Polri. Melihat 
dari tahun sebelumnya konflik KPK dan Polri sudah terjadi sejak tahun 
2009 dan tahun 2012. Sebagai lembaga yang mendapat perhatian besar 
dalam masyarakat menjadi menarik ketika pemberitaan konflik kedua 
lembaga ini diteliti.  
Peneliti menyarankan untuk penelitian serupa dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode framing lain, seperti Pan Kosicki. Dengan 
menggunakan metode framing berbeda kita dapat melihat bingkai lain 
yang ada pada teks. Selain itu dapat pula menggunakan metode analisis 
teks lain, seperti analisis naratif dan analisis isi. Dari analisis ini dapat 
dilihat sisi lain yang ada pada teks media tersebut dengan keunggulan 
masing-masing metode.  
V.2.2 Saran Praktis 
Melihat pemberitaan Budi Gunawan sebagai calon tunggal yang 
ditulis oleh Tempo peneliti menyarankan agar kedepannya Tempo tetap 
memegang teguh prinsip jurnalisme independen yang dianut. Melihat 
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